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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Salmonella paratyphi A adalah salah satu spesies bakteri dari famili
Enterobacteriaceae. Bakteri ini digolongkan ke dalam bakteri Gram negatif. Genus
Salmonella adalah bakteri berbentuk batang motil yang memiliki ciri khusus yaitu
menghasilkan asam tanpa gas dari fermentasi_glukosa dan manosa. Salmonella tidak
memfermentasikan laktosa atau sukrosa, namun sebagian besar Salmonella
menghasilkan H.S. Bakteri ini.dapat bertahan hidup pada air yang beku untuk periode
yang cukup lama. Salmonella ‘juga resisten terhadap zat kimia tertentu seperti
misalnya brilliant/green, natrium tetrathionat dan natrium deoksikolat. Habitat alami
Salmonella adalah-di.saluran cerna manusia dan hewan (Jawetz, 2014).

Banyak faktor yang menyebabkan bakteri S. paratyphi A memiliki
kemampuan menginfeksi tubuh manusia. Faktor tersebut adalah kemampuan bakteri
untuk bergerak menuju sel target atau motilitas, kemampuan bakteri untuk melekat
pada sel tubuh atau adherensi serta adanya endotoksin yang adalah dinding sel bakteri
tersebut. Salmonella paratyphi A memiliki flagela yang digunakan sebagai alat bantu
gerak. Flagela berfungsi untuk menunjang pergerakan bakteri menuju sel target. Saat

berada di dalam tubuh pejamu, bakteri harus bergerak dan menempel pada



permukaan jaringan. Jika bakteri tidak bergerak dan menempel, mereka akan segera
disingkirkan oleh mukus dan cairan lain yang secara otomatis akan membersihkan sel
permukaan jaringan dari agen-agen asing dari luar tubuh. Oleh sebab itu, flagela
adalah suatu struktur yang sangat penting bagi bakteri dalam menginvasi tubuh
pejamu (Jawetz, 2014). Apabila struktur penting ini dihambat kerjanya maka S.
paratyphi A tidak lagi menjadi bakteri patogen yang mampu menginfeksi manusia.
Sebagian besar bakteri Salmonella menginfeksi manusia melalui jalur oral.
Infeksi dapat terjadi melalui makanan atau minuman yang telah terkontaminasi
bakteri tersebut (Widoyono, 2011). Manifestasi klinis yang sering terjadi adalah
demam enterik (tifoid) yang ditandai dengan demam berkepanjangan, meningkat
secara bertahap dan biasanya. terjadi pada malam hari. Keadaan demam ini dapat
disertai sakit kepala, mual, kehilangan nafsu makan, sering konstipasi atau sembelit
pada awalnya kemudian diikuti-dengan diare. Gejala sering tidak spesifik dan secara
klinis tidak dapat.dibedakan dari penyakit demam lainnya, tetapi keparahan klinis
bervariasi (Kemenkes, 2006). Kasus yang parah dapat menyebabkan komplikasi
serius atau bahkan kematian. Hal ini terjadi terutama berkaitan dengan sanitasi yang
buruk dan kurangnya persediaan air minum yang sesuai standar (WHO, 2014).
Pemberian antibiotik adalah terapi medikamentosa yang tepat untuk
mengatasi demam tifoid. Sampai saat ini, kloramfenikol adalah antibiotik lini pertama
yang dipakai berdasarkan efikasi dan harga, tetapi penelitian yang dilakukan oleh
Mijovi¢ dkk., (2012) melaporkan sebagian besar spesies Salmonella telah resisten

terhadap kloramfenikol dan beberapa antibiotik konvensional lainnya seperti



ampisilin, trimethoprim, sulfametoksasol, bahkan telah ditemukan pula resistensi
pada antibiotik yang lebih baru seperti kuinolon dan sefalosporin. Resistensi maupun
multi-resistensi antibiotik ini terjadi karena peningkatan penggunaan antibiotik secara
sembarangan dan tidak terkontrol. Biasanya kejadian ini terjadi pada negara-negara
berkembang yang memiliki tingkat pengetahuan mengenai obat dan cara
pemakaiannya terbilang buruk. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian
terhadap substansi alami yang dapat digunakan sebagai pendamping pengobatan

penyakit tersebut.

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri alami adalah
tanaman kopi. Tanaman kopi merupakan salah satu komoditi makanan yang sangat
penting didunia dan menempati urutanskedua setelah crude palm oil. Tanaman ini
biasanya dapat tumbuh“di daerah tropis dan subtropis. Ada sekitar 60 negara
penghasil kopi di dunia dan Indonesia menempati urutan keempat sebagai penghasil
kopi terbanyak didunia dengan produksi pertahunnya mencapai 686.763 ton. Di
Indonesia terdapat dua jenis kopi yang terkenal yaitu jenis Arabika (Coffea arabica)

dan Robusta (Coffea canephora) (Martha, 2015).

Dilaporkan bahwa daun kopi selama ini sudah digunakan sebagai minuman
herbal di daerah Sumatera Barat. Daun kopi yang digunakan adalah daun kopi dari
jenis kopi Kawa yang adalah turunan dari jenis kopi Arabika. Daun kopi Kawa diolah
menjadi bentuk serbuk teh dan dipercaya bermanfaat bagi kesehatan (Novita dkk.,

2015). Manfaat daun kopi dalam bidang kesehatan antara lain sebagai diuretik,



antimikroba dan antioksidan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni
(2014), daun dari tanaman kopi Arabika memiliki potensi yang besar sebagai agen
antimikroba. Pada penelitian tersebut, terbukti bahwa ekstrak daun kopi Arabika
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif yaitu Staphylococcus
aureus. Hal ini disebabkan oleh senyawa kimia yang terkandung di dalamnya yaitu
alkaloid dan flavonoid. Senyawa alkaloid yang terdapat dalam ekstrak daun kopi
dapat mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada dinding sel bakteri
sehingga dinding sel bakteri tidak dapat terbentuk secara maksimal. Selain itu juga
pada senyawa alkaloid terdapat gugus basa yang. dapat hereaksi mengakibatkan
terjadinya perubahan struktur protein yang.terdapat pada dinding sel maupun asam
nukleat bakteri. Selain alkaloid, senyawa flavonoid juga memiliki potensi sebagai
antibiotik dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler
yang dapat merusak"'membran.sel bakteri serta merusak komponen flagela yang akan
menghambat motilitas bakteri. Anti motilitas juga didapatkan dari senyawa flavonoid
yang mampu menghambat transpor nutrisi di dalam sel bakteri sehingga menghambat
pembentukan energi dari mitokondria. Produksi energi yang terus dihambat

menyebabkan penurunan kemampuan motilitas bakteri.

Pada penelitian sebelumnya, dilakukan penelitian mengenai potensi ekstrak
etanol daun kopi Arabika dalam menghambat pertumbuhan Salmonella paratyphi A
(Tuankotta, 2019) dan efektifitas ekstrak etanol daun kopi Arabaika dalam

menghambat pertumbuhan Salmonella paratyphi A (Fernasetti, 2019). Oleh sebab itu,



perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengonfirmasi bahwa kandungan dari
ekstrak daun kopi Arabika benar dapat menghambat pertumbuhan S. paratyphi A atau

hanya menghambat motilitasnya.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ekstrak etanol daun kopi Arabika dapat menghambat motilitas
bakteri S. paratyphi A?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui konsentrasi efektif ekstrak. etanol daun kopi Arabika
dalam menghambat motilitas bakteri S. paratyphi.A
1.4 Manfaat Penelitian

1.Hasil yang diharapkan mampu.memberi informasi secara ilmiah mengenai
manfaat ekstrak etanol daun kopi dalam menghambat motilitas bakteri S. paratyphi A.

2. Menjadi dasar penelitian berikutnya untuk mengembangkan ekstak
menjadi sediaan obat:

15 Keaslian Penelitian

Penelitian tentang penggunaan ekstrak daun kopi Arabika sebagai anti
bakterial terhadap bakteri Gram positif (S. aureus) pernah dilakukan oleh Anggraeni
(2014). Penelitian tentang pengaruh ekstrak daun kemangi terhadap motilitas bakteri
Pseudomonas aeruginosa pernah dilakukan oleh Sukmanaputri, (2018). Pembeda

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah ekstrak daun kopi Arabika dalam



kemampuannya menghambat motilitas bakteri Gram negatif S. paratyphi A.

Rangkuman penelitian terdahulu tercantum pada tabel 1.

Tabel 1. Beberapa penelitian yang menggunakan ekstrak daun kopi Arabika dan

motilitas bakteri

No Penelitian dan Tujuan Metode Hasil

1  Aktivitas Antibakteri Ekstrak Difusi sumuran Ekstrak  daun
Daun Kopi Arabika (Coffea kopi  Arabika
arabica L) terhadap mempunyai
Pertumbuhan Bakteri kemampuan
Staphylococcus aureus oleh aktivitas
Anggraeni. (2014). Penelitian antibakteri
ini bertujuan untuk terhadap
mengetahui aktivitas bakteri S.
antibakteri  kopi. Arabika aureus.
(Coffea arabica L) terhadap
bakteri S..aureus. Selain itu,
penelitian ni juga dilakukan
untuk-mengetahui-@pakah ada
perbedaan aktivitas
antibakteri” pada berbagai
konsentrasi

2 Pengaruh  Ekstrak  Daun Pengukuran Ekstrak  daun
Kemangi (Ocimum basilicum panjang radius kemangi
L.) terhadap Motilitas Bakteri pergerakan mampu
P. aeruginosa ATCC 9027 In bakteri dari menghambat
Vitro oleh Sukmanaputri, titik inokulasi motilitas
(2018). setelah bakteri P.
Penelitian ini bertujuan untuk dilakukan aeruginosa

. pewarnaan ATCC 9027.
mengetahui pengaruh ekstrak
daun kemangi terhadap dengan  crystal
violet 0,1%

motilitas bakteri P.
aeruginosa ATCC 9027.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang didapat maka peneliti

menyimpulkan bahwa:

Konsentrasi efektif dalam menghambat motilitas S. paratyphi A adalah

konsentrasi 25 mg/ml.
52  Saran

5.2.1 Perlu dilakukan penelitian {ebih lanjut mengenai uji skrining fitokimia
untuk mengetahui kadar zat aktif yang terkandung pada ekstrak etanol daun kopi
Arabika.

5.2.2 Perlu_dilakukan penelitian menggunakan alat lain yang memiliki
permukaan lebih lebar agar“dapat diukur pergerakan bakteri menggunakan alat

ukur yang pasti.

38
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